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A. LATAR BELAKANG

Seiring tuntutan masyarakat tentang layanan publik yang meningkat dari
tahun ke tahun, Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) di lingkungan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mau tidak mau, siap tidak siap harus tetap
memberikan layanan publik. Salah satu layanan publik yang diberikan kepada
masyarakat yaitu layanan perpustakaan. Masyarakat berharap layanan
perpustakaan meningkat dengan ditandai layanan cepat, tepat serta realtime
dan diberikan secara percuma.

Permasalahan tersebut mau tidak mau harus dihadapi, diatasi dan di
antisipasi sejak dini, mengingat proses alami pegawai yang memasuki pensiun
tidak mungkin dihambat dan dihindari. Untuk mengatasi berkurangnya pegawai,
dan layanan publik yang tetap prima yaitu dengan mengadopsi teknologi
informasi, yaitu dengan:

1. pengembangan infrastruktur pelayanan perpustakaan Berbasis Radio
Frekuensi ldentification (RFID) beserta peralatan dan aplikasinya
Pengembangan perpustakaan digital

Pengembangan media sosial Perpustakaan Provinsi

Pengembangan layanan terotomasi.

Layanan wifi gratis;

o o ke N

Layanan pembuatan kartua anggota secara on line dan gratis
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Teknologi ini kedepan akan mengurangi keterlibatan petugas dalam
melayani masyarakat, karena semua transaski dan sirkulasi sudah diambil alih
dengan teknologi tersebut, dan keterlibatan anggota perpustakaan dalam
proses sirkulasi layanan baik peminjaman dan pengembalian lebih mandiri,
mempermudah memperoleh literasi melalui Teknologi Informasi (internet).

Teknologi RFID untuk perpustakaan memberikan banyak manfaat dalam
meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pelayanan perpustakaan terutama
pada segi efisiensi sirkulasi koleksi, keamanan koleksi perpustakaan, dan
efektifitas pendataan ulang koleksi perpustakaan (stock opname).

Kegiatan  penerapan pengembangan infrastruktur  pelayanan
perpustakaan Berbasis Radio Frekuensi ldentification (RFID) telah dimulai
tahun 2017 dengan pengadaan alat diharapkan selesai pada tahun 2022.
Pengembangan perpustakaan digital melalui i-jateng, webset
perpusdajawatengah.id, twitter, instagram dan facebook.

Dalam pengelolaan perpustakaan untuk institusi / lembaga, terdapat
banyak usaha yang harus dilakukan agar pelayanan perpustakaan dapat
berjalan dengan baik. Koleksi perpustakaan secara fisik berupa buku, majalah,
dan lainnya merupakan salah satu aset utama perpustakaan yang harus tetap
dipelihara seiring bertambahnya koleksi dengan melakukan pendataan koleksi,
pendataan sirkulasi, pendataan ulang koleksi hingga pengeluaran koleksi dari
perpustakaan.

Tuntutan masyarakat untuk dapat dilayani secara mudah dan cepat di
perpustakaan juga harus dapat dipenuhi. Potensi permasalahan yang dapat
terjadi jika pengembangan sistem otomasi perpustakaan Berbasis Radio
Frekuensi Identification (RFID) ini tidak dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Semakin meningkatkan waktu pendataan ulang koleksi perpustakaan
karena sumber daya manusia perpustakaan yang terbatas sehingga
mengurangi waktu pelayanan perpustakaan kepada pengguna
perpustakaan;

Sumber daya manusia di Perpustakaan Provinsi mengalami kekurangan;

Meningkatnya antrian sirkulasi koleksi perpustakaan yang saat ini masih

dilakukan oleh staf perpustakaan secara manual sehingga bagian sirkulasi

dapat hanya terpaku melakukan tugas sirkulasi seperti peminjaman,
pengembalian dan denda;

4. Perpustakaan akan ditinggalkan oleh pemustakanya dikarenakan

informasi tidak dapat diakses melalui HP dan Internet.
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B. TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

Menyempurnakan otomasi pengelolaan koleksi fisik perpustakaan;
Meningkatkan efisiensi pendataan ulang koleksi perpustakaan;
Meningkatkan layanan mandiri ke depannya.

Mempermudah mendapatkan informasi;

Mengurangi tenaga layanan perpustakaan;

Meningkatkan layanan yang cepat, tepat dan mudah;
Mempermudah menghitung jumlah pengunjung;

Mempermudah stok opname koleksi.

Mempermudah pembuatan kartu anggota.

Melayani wifi gratis
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Memberi informasi kegiatan perpustakaan secara mudah melalui Media

Sosial yang dimiliki.

—
N

Berkembangnya otomasi perpustakaan dan perpustakaan digital.

Indikator hasil yang dikehendaki adalah:

1.  Optimalisasi keahlian pustakawan yang dimiliki staf perpustakaan untuk
pengembangan  perpustakaan dengan meminimalkan  kegiatan
administratif yang berulang kali dalam perpustakaan konvensional;

2. Peningkatan efisiensi & efektifitas perpustakaan dalam pemanfaatan
sistem otomasi perpustakaan ke depannya seperti peminjaman mandiri,
pengembalian mandiri, dan proses pendataan ulang koleksi yang lebih
cepat.

Mudahnya mebuat kartu anggota dengan gratis;

Pemustaka dapat mengakses internet dg layanan wifi gratis;

Mudah menyampikaan saran, masukan, mengetahui kegiatan
perpustakaan lewar media sosial yang dimiliki.

6. Memindahkan data bese website dari perpusdajawatengah.id ke
perpusdajawatengah.go.id.

7. Memindahkan data bese pengolahan bahan pustaka ke server Dinas
Komunikasi dan Informasi;

8. Tersedianya tenaga IT perpustakaan untuk mengembangkan otomasi

perpustakaan yangsudah berjalan
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C.

SASARAN

No

Deskripsi Alat

Jumlah

Harga Satuan
(termasuk PPN)
Rp

Harga Total
(termasuk PPN)
Rp

2

4

5=(3x4)

Circulation Assistant, High Power
e Berfungsi mengubah terminal komputer

yang ada di dalam perpustakaan menjadi
perangkat ~ pemrosesan / perangkat
sirkulasi RFID

e RFID high power circulation assistant
digunakan sebagai alat baca dan tulis
(pemrograman) RFID Tags serta dapat
dihubungkan langsung dengan sistem
perangkat lunak manajemen perpustakaan
secara mudah

e Dapat berpindah antara mode peminjaman
dan pengembalian secara otomatis,
tergantung dari aplikasi perpustakaan

e Dapat memproses beberapa koleksi
secara sekaligus

e Daya input : 240 VAC, 50 — 60 Hz, max.
1A

e Zona deteksi antena circulation assistant
ini adalah 100 mm di sekitar pad dan 350
mm di atas dan di bawah pad

1 unit

60.000.000,00

60.000.000,00

RFID RaceTrack Tags (@roll = 1000 pcs)

» Menggunakan chip NXP SLIX dengan
antenna RaceTrack strapless joint

» Jumlah memory yang dapat diprogram
minimum 1012 bits

» Antenna dari Aluminum, Tag Base
Material dari PET (Polyethylene
Terephthalate)

» Operating Temperature: -4°F to 158°F (-
20°C to 70°C)

» Storage Temperature: 59°F to 77°F (15°C
to 25°C)

» Bekerja pada frekuensi 13.56 MHz

» Ukuran dari RFID Tags adalah 49mm x
81mm, disediakan dalam bentuk roll yang
berisi 1000 RFID Tags

» Semua RFID Tags harus dijamin untuk
seumur hidup dari item dimana tag
tersebut di gunakan / ditempel pertama
kali

» Read/Write Cycles: jumlah read cycles tak
terbatas dan sampai dengan minimum
100.000 untuk write cycles

67 roll

11.200.000,00

750.000.000,00
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» Memiliki perekat yang kuat dan menjadi
satu dengan label yang dapat ditulis
dengan alat tulis
» RFID Tags harus memiliki minimum 4 titik
solder (welding points) dan electronic chip
dari tags ini tidak boleh diletakkan di
bawah atau di atas jembatan dari antenna
tag tersebut
3. | Security Gate 1 unit 285.000.000,00 285.000.000,00
4, | Personal Komputer 1 unit 10.000.000,00 10.000.000,00
5 | Router 1 unit 1.0.000.000.000 10.000.000.000
6. | Acces point long range 2 unit 2.525.000,00 5.050.000,00
7. | UPS 3 unit .10..000.000,00 30.000.000,00
8. | Barcode Scanner 3 unit 3.000.000,00 9..000.000,00
9. | Aplikasi Window server 16 1 unit 17..000.000.00 17.000.000.00
10. | Tenaga S1 perpustakaan 2 0rg 79.200.000.00
11. | Integrasi data , Sport teknis, maintenance 1th 25.000.000.00 25..000.000,00
15 | Cetak kartu Anggota 15.000 5000 75.000.000,00
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Gambaran desain merupakan kondisi ideal di mana proses otomasi
perpustakaan sudah seluruhnya berjalan dengan menggunakan peralatan
berbasis RFID. Setiap koleksi perpustakaan akan dipasangi RFID Tag dan
diprogram dengan informasi barcode pada setiap koleksi oleh staf
perpustakaan. Dilanjutkan dengan pemasangan alat di meja sirkulasi, gerbang
pengaman, anjungan peminjaman mandiri, pengembalian mandiri, pembantu
pendataan ulang koleksi perpustakaan serta dibarengi pengintegrasian aplikasi
perpustakaan dengan alat RFID mandiri.
E. PROSES IMPLEMENTASI
Berikut detil setiap tahap dalam proses implementasi:

1. Pemasangan Pengembangan peralatan RFID di perpustakaan (1 — 2 hari)

0 Instalasi seluruh alat RFID perpustakaan sesuai kebutuhan disertai

dengan pelatihan cara penggunaan
2. Integrasi aplikasi perpustakaan dengan alat RFID perpustakaan

0 Disesuaikan dengan aplikasi perpustakaan yang sudah ada.

I Pelatihan penggunaan seluruh alat otomatisasi perpustakaan berbasis
RFID untuk staf perpustakaan beserta pelatihan penggunaan alat serta
penggunaannya yang terintegrasi dengan aplikasi perpustakan.

3. Pelatihan penggunaan seluruh alat untuk staf perpustakaan (1 hari)’
4. Pemasangan RFID race Track Tags setiap buku;

5. Memasukkkan data buku ke RFID race Track Tags
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F. ORGANISASI PENGGUNA JASA
Organisasi pengguna jasa ini adalah Perpustakaan Provinsi Dinas Kearsip Dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah
G. HASIL YANG DIHARAPKAN
1.  Terpasangnya microchip RFID pada buku sebanyak 67.000 eks;
2.  Mempermudah mendata buku dalam jumlah 67.000 eks;
3. Terselenggaranya layanan mandiri, sehingga mengurangi tenaga layanan
perpustakaan;
4 Mempermudah stock opname koleksi sebanyak 67.000 eks;
5 Dapat melayani pengembalian secara mandiri;
6. Dapat menghitung jumlah pengunjung secara otomatis;
7 Mengurangi tenaga pustakawan;
8 Melayani dengan mudah, cepat dan tepat;
9. Menghemat biaya operasional khususnya biaya belanja pegawai;
10. Meningkatkan kualitas layanan kepada pemustaka.
11. Menggunakan interne secara gratis.
12. Cepat, mudah dan gratis pembuatan kartu anggota;
13. Mudah mengakses kegiatan perpustakaan melalui Media Sosial yang
dimiliki;
14. Mempermudah mendapatkan informasi melalui perpustakaan digital.
H. SUMBER PENDANAAN
Sumber pendanaan dibebankan pada Anggaran APBDPerpustakaan Provinsi
pada Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah Tahun
Anggaran 2019 sebesar Rp. 1.701.500.000
.  WAKTU PELAKSANAAN
Waktu pelaksanaan kegiatan Pengembangan Otomasi Perpustakaan adalah
1 (satu) Tahun. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
BULAN
NO. URAIAN
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1. | Belanja Bahan Habis Pakai

Belanja ATK .

2. | Belanja Jasa Kantor

Belanja Internet

Belanja Jasa Pengajar | Instruktur /
Narasumber | Tenaga Ahli

4. | Belanja Penggandaan

Penggandaan Cetak Kartu
Anggota dan Alamat Media Sosial

Penggandaan Laporan

5. | Belanja Perjalanan Dinas

Konsultasi Teknis, Koodinasi dan
Peliputan Berita

Belanja Modal Peralatan dan Mesin
6. | Pengadaan Perkakas Khusus
( Special Tool )

Pengadaan Peralatan RFID

Honor Panitia Pengadaan Barang /
Jasa

Penggandaan Buku Kontrak -

Demikian Kerangka Acuan Kerja ini kami susun sebagai pedoman
pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Otomasi Perpustakaan dalam pengadaan
Perkakas Khusus (Special Tool) dan data pendukung lainnya di UPT Perpustakaan

Provinsi pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.

Semarang, Agustus 2018
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KEPALA DINAS KEARSIPAN DAN
PERPUSTAKAAN
PROVINSI JAWA TENGAH

MUHAMAD MASROFI, S Sos, M Si
NIP. 19680517 198908 1 002
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